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ABSTRAK 
Menopause merupakan proses fisiologis alami yang ditandai dengan berhentinya menstruasi secara 

permanen dan sering disertai berbagai keluhan fisik dan psikologis. Salah satu gejala utama yang 

dialami wanita menopause adalah hot flashes, yang dapat mengganggu kenyamanan dan menurunkan 

kualitas hidup. Pendekatan non-farmakologis seperti akupresur terbukti efektif dalam membantu 

mengelola gejala tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi akupresur 

terhadap frekuensi hot flashes pada wanita menopause di Posyandu Bina Sejahtera Palembang. 

Metode penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest tanpa 

kelompok kontrol. Sampel berjumlah 32 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling 

berdasarkan kriteria inklusi. Intervensi berupa terapi akupresur diberikan selama empat minggu, satu 

kali setiap minggu, pada titik-titik SP6, HT7, PC6, dan GV20. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar pencatatan frekuensi harian sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas 

menunjukkan data tidak terdistribusi normal, sehingga analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test. Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan pada frekuensi hot flashes setelah 

diberikan terapi akupresur (p = 0,000). Temuan ini mendukung penggunaan akupresur sebagai 

intervensi non-obat yang efektif dan aplikatif dalam pelayanan kesehatan primer. Terapi ini dapat 

menjadi salah satu strategi perawat komunitas dalam meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup 

wanita menopause. Disarankan bagi tenaga Kesehatan untuk dapat berlatih acupressure sehingga 

dapat dimanfaatkan mengatasi hot flashes ibu menopause. 

 

Kata kunci  : akupresur, hot flashes, intervensi keperawatan, menopause 

 

ABSTRACT 
Menopause is a natural physiological process characterized by the permanent cessation of 

menstruation and is often accompanied by various physical and psychological complaints. One of the 

main symptoms experienced by menopausal women is hot flashes, which can interfere with comfort 

and reduce quality of life. Non-pharmacological approaches such as acupressure have been proven 

effective in helping to manage these symptoms. The purpose of this study was to analyze the effect of 

acupressure therapy on the frequency of hot flashes in menopausal women at Posyandu Bina 

Sejahtera Palembang. This research method used a pre-experimental one group pretest-posttest 

design without a control group. The sample consisted of 32 respondents selected using total sampling 

techniques based on inclusion criteria. The intervention in the form of acupressure therapy was given 

for four weeks, once a week, at points SP6, HT7, PC6, and GV20. Data collection was carried out 

using a daily frequency recording sheet before and after the intervention. The normality test showed 

that the data was not normally distributed, so the analysis used the Wilcoxon Signed Ranks Test. The 

result showed a significant decrease in the frequency of hot flashes after being given acupressure 

therapy (p = 0.000). These findings support the use of acupressure as an effective and applicable non-

drug intervention in primary health care. This therapy can be one of the strategies of community 

nurses in improving the comfort and quality of life of menopausal women. It is recommended for 

health workers to be able to practice acupressure so that it can be used to overcome hot flashes in 

menopausal women. 

 

Keywords : acupressure, menopause, hot flashes, nursing intervention 
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PENDAHULUAN 

 

Menopause merupakan proses biologis yang akan dialami oleh setiap wanita sebagai 

bagian dari siklus kehidupan. Dalam proses ini, tubuh mengalami penurunan produksi 

hormon estrogen dan progesteron, yang berdampak pada berbagai perubahan fisiologis dan 

psikologis. Salah satu gejala yang paling sering dilaporkan adalah hot flashes (sensasi panas 

mendadak), yang dapat terjadi hingga 20 kali sehari, sering kali disertai keringat malam, 

palpitasi, dan kecemasan (Nainggolan et al., 2024; Xing et al., 2023).  Menurut data dari 

World Health Organization (WHO), pada tahun 2030 akan ada lebih dari 1,2 miliar wanita 

menopause di seluruh dunia, dengan 25 juta wanita memasuki masa menopause setiap 

tahunnya (WHO, 2024). Di Eropa, sekitar 70–80% wanita mengalami hot flashes, sedangkan 

di Asia seperti Malaysia dan Indonesia angkanya mencapai 50–60%  (Sahirah et al., 2024).  

Berdasarkan data BPS dan Kementerian Kesehatan, pada tahun 2020 jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 270 juta jiwa, dengan estimasi 30,3 juta wanita berada dalam rentang 

usia menopause (45–55 tahun). Prevalensi hot flashes dan gangguan tidur menopausal 

mencapai 35%–50% di berbagai wilayah (Sumarni et al., 2024).  

Meski data spesifik terkait hot flashes di Palembang masih terbatas, namun berdasarkan 

hasil studi pendahuluan peneliti di Posyandu Bina Sejahtera Palembang ditemukan bahwa 

dari 20 wanita menopause yang diwawancarai, 80% melaporkan hot flashes setidaknya 3–6 

kali per hari, dan 60% di antaranya mengalami gangguan tidur karena gejala tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa hot flashes menjadi keluhan yang signifikan dan mengganggu kualitas 

hidup wanita di wilayah tersebut (Posyandu Bina Sejahtera, 2025). Hot flashes tidak hanya 

merupakan ketidaknyamanan biasa. Gejala ini berhubungan erat dengan insomnia, stres, 

kelelahan kronis, serta penurunan konsentrasi. Jika tidak ditangani, hal ini berpotensi 

menurunkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan dapat meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan seperti depresi dan gangguan kognitif (Trisetiyaningsih et al., 

2023). Hingga kini, penanganan gejala menopause di fasilitas primer seperti posyandu 

cenderung terbatas pada edukasi umum dan konseling gizi. Pendekatan farmakologis seperti 

Hormone Replacement Therapy (HRT) masih jarang digunakan di lini pertama pelayanan 

kesehatan karena efek samping yang cukup serius seperti risiko kanker payudara, stroke, dan 

tromboemboli (Veronica et al., 2023). 

Akupresur adalah metode stimulasi titik-titik akupunktur tanpa jarum, dengan tekanan 

menggunakan jari. Teknik ini telah terbukti dalam beberapa studi sebagai metode non-

farmakologis yang efektif menurunkan hot flashes dan meningkatkan kualitas tidur. Menurut 

(Eskandari et al., 2025), meta-analisis menunjukkan bahwa akupresur mampu menurunkan 

skala gejala menopause secara signifikan. Nainggolan et al. (2024) menemukan bahwa 

pemberian akupresur sebanyak 6 kali dalam 2 minggu meningkatkan kualitas tidur dan kadar 

estrogen secara signifikan (p = 0.000; effect size 1.17). (Sulastri et al., 2022) juga 

menyatakan bahwa akupresur memiliki dampak yang nyata terhadap kualitas tidur pada 

wanita perimenopause. Mayoritas penelitian yang ada lebih fokus pada kualitas tidur atau 

kecemasan sebagai gejala menopause. Padahal, hot flashes merupakan gejala pertama dan 

paling sering dialami wanita menopause (Alimoardi et al., 2023).  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2025 melalui wawancara 

dengan petugas kesehatan di Posyandu Bina Sejahtera Palembang, diketahui bahwa dalam 

tiga bulan terakhir terdapat peningkatan kunjungan wanita menopause. Jumlah kunjungan 

tercatat sebanyak 32 orang pada bulan Januari 2025, 24 orang pada bulan Februari 2025, dan 

23 orang pada bulan Maret 2025. Sebagian besar wanita menopause yang datang 

mengeluhkan sensasi panas mendadak (hot flashes), yang diduga berkaitan dengan perubahan 

hormonal pada masa menopause (Posyandu Bina Sejahtera, 2025). Saat ini, belum tersedia 

program intervensi khusus yang ditujukan secara langsung untuk mengatasi gejala hot flashes 
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di posyandu tersebut. Padahal, keluhan tersebut cukup mengganggu aktivitas dan kualitas 

hidup para wanita menopause. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan dan tingginya 

keluhan hot flashes, dibutuhkan intervensi yang efektif, mudah diterapkan, serta aman, 

terutama dalam konteks pelayanan primer di tingkat komunitas (Posyandu Bina Sejahtera, 

2025). 

Hot flashes merupakan salah satu gejala vasomotor yang paling sering dialami oleh 

wanita menopause, ditandai dengan sensasi panas mendadak yang disertai keringat berlebih, 

terutama pada malam hari. Jika tidak ditangani dengan tepat, hot flashes dapat berdampak 

serius terhadap berbagai aspek kehidupan wanita menopause. Salah satu dampak yang paling 

nyata adalah gangguan kualitas tidur akibat keringat malam (night sweats), yang 

menyebabkan kelelahan kronis dan penurunan daya konsentrasi di siang hari (Bansal & 

Aggarwa, 2019). Selain itu, hot flashes juga berhubungan erat dengan penurunan kualitas 

hidup secara keseluruhan, baik dari aspek fisik, emosional, maupun sosial. Studi 

menunjukkan bahwa wanita yang mengalami hot flashes berat lebih rentan mengalami 

kecemasan, iritabilitas, hingga depresi ringan, yang secara tidak langsung memengaruhi 

hubungan interpersonal dan produktivitas. Tanpa adanya intervensi yang tepat, gejala hot 

flashes dapat berlangsung selama bertahun-tahun dan memperburuk kondisi psikologis serta 

kesejahteraan hidup lansia perempuan (Armand et al., 2023). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik 

keperawatan berbasis bukti (evidence-based practice), khususnya dalam pemanfaatan terapi 

akupresur sebagai bagian dari asuhan keperawatan komplementer. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh terapi akupresur terhadap frekuensi hot flashes pada wanita 

menopause di Posyandu Bina Sejahtera Palembang. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan rancangan pretest-posttest 

without control group untuk mengetahui frekuensi hot flashes sebelum dan sesudah 

pemberian terapi akupresur. Populasi penelitian adalah seluruh wanita menopause di 

Posyandu Bina Sejahtera Palembang sebanyak 78 orang, dengan sampel 32 responden yang 

dipilih sesuai kriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan di Posyandu Bina Sejahtera Palembang 

pada bulan Mei–Juni 2025. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar pengisian 

untuk mencatat hasil pengukuran frekuensi hot flashes sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) perlakuan. Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden dan hasil pengukuran, serta bivariat menggunakan uji paired t-test 

untuk melihat perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan yang dibuktikan dengan 

surat keterangan lolos uji etik. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Posyandu Bina Sejahtera 

Palembang Tahun 2025 
Karakteristik n % 

50-55 14 43,8 

56-60 18 56,2 

Total 32 100 

Karakteristik mean±SD Median Min-maks 

Usia responden 53,25±3,27 52,0 50-60 
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Berdasarkan data, diketahui bahwa karakteristik umur responden yang mengikuti 

penelitian di Posyandu Bina Sejahtera Palembang Sebagian besar dalam rentang 56-60 tahun 

(56,2%), sedangkan sisanya 50-55 tahun (43,8%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan dan Pekerjaan di Posyandu 

Bina Sejahtera Palembang Tahun 2025 
Karakteristik n % 

Pendidikan   

SD 3 9,4 

SMP 8 25,0 

SMA 14 43,8 

PT 7 21,9 

Total 32 100,0 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 13 40,6 

Bekerja 19 59,4 

Total 32 100,0 

 

Berdasarkan data, diketahui bahwa mayoritas responden di Posyandu Bina Sejahtera 

Palembang memiliki tingkat pendidikan lulusan SMA yaitu 43,8% dan 25,0% lulusan SMP. 

Sebanyak 21,9% responden menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi, sementara 

sisanya (9,4%) hanya menyelesaikan pendidikan dasar. Dari sisi pekerjaan, sebagian besar 

responden (59,4%) memiliki pekerjaan di luar rumah, sedangkan 40,6% lainnya berstatus 

sebagai ibu rumah tangga 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Berdasarkan data, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel frekuensi hot flashes 

sebelum intervensi (pretest) masing-masing sebesar 0,010 dan 0,018, sedangkan untuk 

variabel frekuensi hot flashes setelah intervensi (posttest) masing-masing sebesar 0,000 pada 

kedua uji. Karena seluruh nilai p lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal baik sebelum maupun sesudah intervensi 

sehingga uji statistic yang dipilih adalah Wilcoxon test 

 
Tabel 4. Frekuensi Hot Flashes pada Wanita Menopause Sebelum Penelitian di Posyandu 

Bina Sejahtera Palembang Tahun 2025 
Frekuensi hot flashes mean±SD Median Min-maks 

Pretest 6,91±1,9 6,50 4-10 

 

Berdasarkan data, diketahui bahwa frekuensi hot flashes yang dialami oleh wanita 

menopause sebelum dilakukan intervensi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 6,91 dengan 

standar deviasi 1,9. Nilai median berada pada angka 6,50, sedangkan nilai minimum dan 

maksimum berkisar antara 4 hingga 10 

Berdasarkan data, di ketahui bahwa frekuensi hot flashes pada wanita menopause setelah 

pelaksanaan intervensi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,22 dengan standar deviasi 1,09. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df P value Statistic df P value 

Hotflashespre 0.180 32 0.010 0.918 32 0.018 

Hotflashespost 0.235 32 0.000 0.841 32 0.000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Nilai median tercatat sebesar 3,0, dengan rentang frekuensi minimum 2 kali dan maksimum 5 

kali. 

 
Tabel 5.  Frekuensi Hot Flashes pada Wanita Menopause Setelah Penelitian di Posyandu 

Bina Sejahtera Palembang Tahun 2025 

 
Frekuensi hot flashes mean±SD Median Min-maks 

Posttest 3,22±1,09 3,0 2-5 

 
Tabel 6.  Pengaruh Terapi Akupresur terhadap Frekuensi Hot Flashes pada Wanita 

Menopause di Posyandu Bina Sejahtera Palembang Tahun 2025 
Mean Rank Z P value 

16,50 -4,954 0,000 

 

Berdasarkan data, di ketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan bahwa nilai Z = -4,954 dan p-value = 0,000. Karena nilai p < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

frekuensi hot flashes sebelum dan sesudah diberikan terapi akupresur. Dengan demikian, 

terapi akupresur berpengaruh signifikan dalam menurunkan frekuensi hot flashes pada wanita 

menopause yang menjadi responden di Posyandu Bina Sejahtera Palembang.  

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata usia wanita 

yang mengikuti intervensi berada pada kelompok umur 50 hingga 60 tahun. Usia ini termasuk 

dalam rentang yang umum mengalami menopause, di mana perubahan hormonal mulai 

terjadi secara signifikan. Berdasarkan teori Nurlina, (2021), wanita usia 50 tahun mengalami 

penurunan kemampuan tubuh mengelola lemak serta gangguan fisik lain yang dapat 

memengaruhi psikologis, termasuk munculnya kecemasan. Oleh karena itu, usia menjadi 

faktor penting yang memengaruhi respons psikologis terhadap gejala menopause. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa semakin bertambah usia, risiko gangguan psikologis termasuk 

kecemasan meningkat. Hal ini juga didukung oleh temuan Ariyanti & Apriliana, (2022) yang 

menyatakan bahwa perubahan fisiologis akibat penurunan estrogen menyebabkan dampak 

langsung terhadap kondisi emosional wanita. Ini menjelaskan bahwa usia yang matang 

memperbesar kemungkinan munculnya gejala kecemasan, karena berkaitan erat dengan 

ketidakstabilan hormonal dan persepsi terhadap penuaan. 

Selain usia, latar belakang pendidikan juga memegang peranan penting dalam 

memengaruhi pemahaman responden tentang menopause. Mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki pendidikan menengah ke atas, dengan proporsi terbesar lulusan SMA. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi secara teori meningkatkan kemampuan individu untuk 

menerima, memahami, dan menerapkan informasi kesehatan secara efektif. (Canavez et al., 

2020) menyebutkan bahwa meskipun secara historis memiliki peluang pendidikan yang lebih 

rendah, menunjukkan keuntungan kognitif yang signifikan dari pendidikan, menunjukkan 

bahwa pencapaian pendidikan dapat mengurangi penurunan kognitif. Pendidikan formal 

bukan satu-satunya sumber informasi. Dalam kenyataannya, banyak wanita dengan 

pendidikan menengah atau rendah yang tetap memiliki pengetahuan cukup melalui media 

sosial, posyandu, atau peran aktif tenaga kesehatan. Sehingga pengetahuan tentang 

menopause dapat meningkat apabila adanya dukungan edukasi yang berkelanjutan (Pitaloka, 

2019). Di lingkungan pedesaan, hampir setengah dari wanita yang disurvei tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang menopause, menekankan perlunya peningkatan sumber 

daya pendidikan dan jaringan pendukung (Ashwini et al., 2024). 
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Dalam aspek pekerjaan, sebagian besar responden dalam penelitian ini bekerja, meskipun 

tidak sedikit yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Wanita yang bekerja melaporkan tingkat kecemasan yang lebih rendah, dengan hanya 

56,66% mengalami kecemasan dibandingkan dengan 70% ibu rumah tangga. Ibu rumah 

tangga yang lebih tua khususnya menunjukkan prevalensi kecemasan ringan hingga sedang 

yang lebih tinggi (Jana et al., 2022). Pengaruh pekerjaan terhadap persepsi gejala menopause 

juga ditegaskan oleh (O’Neill et al., 2023)menemukan bahwa 65% karyawan menopause 

melaporkan penurunan kinerja kerja karena gejala seperti kelelahan (54%) dan konsentrasi 

yang buruk. Berdasarkan karakteristik ini, dapat disimpulkan bahwa usia, pendidikan, dan 

pekerjaan memberikan kontribusi berbeda terhadap pengalaman menopause. Pendidikan dan 

pekerjaan dapat menjadi pelindung terhadap munculnya kecemasan berat, asalkan diikuti 

dengan akses informasi yang memadai dan lingkungan sosial yang mendukung. 

Namun demikian, tidak semua wanita yang memiliki pendidikan tinggi atau bekerja 

bebas dari kecemasan. Dalam penelitian ditemukan (Agustini et al., 2024) bahwa beberapa 

wanita dengan pendidikan tinggi tetap mengalami kecemasan karena informasi yang dimiliki 

belum sepenuhnya benar atau relevan dengan kondisi mereka. Hal ini menekankan 

pentingnya kualitas informasi yang diterima, bukan hanya latar belakang pendidikan semata  

Asumsi peneliti dalam studi ini adalah bahwa karakteristik usia, pendidikan, dan pekerjaan 

dapat menjadi dasar pemetaan intervensi edukatif yang tepat sasaran. Responden dengan 

pendidikan rendah atau tidak bekerja memerlukan pendekatan edukasi yang lebih visual dan 

interaktif agar pesan kesehatan lebih efektif tersampaikan. Dengan demikian, analisis 

karakteristik ini tidak hanya berfungsi untuk deskripsi awal responden, tetapi juga sebagai 

dasar pertimbangan dalam menyusun strategi edukatif yang relevan untuk mengurangi 

kecemasan psikologis selama masa perimenopause. 

Gejala hot flashes merupakan keluhan utama yang dialami wanita menopause akibat 

penurunan hormon estrogen, yang mempengaruhi pusat termoregulasi di hipotalamus. 

Kondisi ini menyebabkan munculnya rasa panas secara tiba-tiba pada wajah, leher, dan dada 

yang diikuti dengan berkeringat dan palpitasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

frekuensi hot flashes pada responden cenderung berada pada tingkat yang tinggi, 

sebagaimana tercermin dari nilai rata-rata (mean) yang mendekati angka maksimal (Peacock 

et al., 2024). Fenomena hot flashes memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek fisik 

maupun psikologis wanita menopause. Menurut (Alimoardi et al., 2023), semburan panas 

yang terjadi secara berulang dapat menyebabkan gangguan tidur, kelelahan, dan peningkatan 

iritabilitas, sehingga memengaruhi produktivitas serta kenyamanan hidup sehari-hari. 

Selain itu, gangguan vasomotor ini juga dapat berdampak pada kesehatan mental. 

Insomnia yang dipicu oleh hot flashes menurunkan kualitas tidur, yang selanjutnya 

memperburuk kecemasan, mempercepat kelelahan emosional, dan menurunkan toleransi 

terhadap stres. Hal ini sesuai dengan temuan (Charandabi et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa 42,2% wanita menopause mengalami insomnia akibat gangguan vasomotor seperti hot 

flashes. Trisetiyaningsih et al. (2023) yang menemukan bahwa 22,4% wanita usia klimakterik 

sering mengalami hot flashes, terutama saat malam hari. Keluhan ini tidak hanya 

menyebabkan ketidaknyamanan fisik, tetapi juga dapat memperburuk kondisi psikologis 

seperti mudah tersinggung dan gangguan konsentrasi Penurunan kualitas hidup sebagai akibat 

dari hot flashes juga dikemukakan oleh Peate et al., (2021), bahwa gejala vasomotor seperti 

hot flashes dan berkeringat malam hari dapat menurunkan efikasi diri serta membatasi 

aktivitas sosial, terutama pada wanita dengan peran sosial tinggi, seperti ibu rumah tangga 

atau pekerja aktif. 

Menurut WHO (2024), hot flashes yang tidak tertangani dengan baik berkontribusi 

terhadap penurunan kualitas hidup sebesar 45% pada wanita usia 45–60 tahun, terutama yang 

bekerja dan memiliki peran sosial aktif. Gangguan ini dapat menyebabkan wanita 
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menghindari kegiatan sosial, membatasi aktivitas luar ruangan, serta merasa tidak percaya 

diri terhadap penampilan dan kemampuan fisiknya. Eskandari et al. (2025) menyatakan 

bahwa kualitas tidur yang buruk akibat night sweats berkorelasi langsung dengan penurunan 

kualitas hidup dan meningkatnya risiko gangguan kognitif ringan. Oleh karena itu, intervensi 

untuk mengurangi frekuensi dan intensitas hot flashes, seperti terapi akupresur, sangat 

penting diterapkan pada wanita menopause untuk mendukung kehidupan yang lebih sehat 

dan seimbang. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa frekuensi hot flashes yang tinggi 

bukan sekadar keluhan fisik biasa, tetapi berkontribusi besar pada penurunan kualitas hidup 

wanita menopause, serta berdampak pada aspek sosial, psikologis, dan emosional. Oleh 

karena itu, pengendalian gejala ini harus menjadi prioritas dalam pelayanan keperawatan 

komunitas. Peningkatan frekuensi hot flashes dapat menjadi indikator bahwa seorang wanita 

membutuhkan dukungan psikososial dan intervensi edukatif. Ini memperkuat urgensi 

pendekatan holistik dalam penanganan menopause, yang tidak hanya berfokus pada aspek 

medis tetapi juga psikososial dan kultural. Dengan demikian, hasil pretest ini menjadi 

landasan penting dalam mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi yang akan diberikan, 

serta sebagai baseline untuk melihat apakah terjadi penurunan signifikan pada frekuensi hot 

flashes pasca intervensi. 

Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa tingginya frekuensi hot 

flashes mencerminkan ketidakstabilan hormonal yang belum ditangani secara optimal melalui 

edukasi atau intervensi non-farmakologis. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan 

promotif seperti edukasi kesehatan dan terapi relaksasi untuk mengurangi dampak fisiologis 

dan psikologis dari hot flashes. Setelah intervensi dilakukan, terjadi penurunan signifikan 

pada rata-rata frekuensi hot flashes yang dialami oleh wanita menopause. Rata-rata pada 

penelitian ini menunjuukan tingkat keparahan hot flashes dari sedang dan berat menjadi 

ringan dan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi akupresur memberikan dampak 

positif terhadap pengurangan gejala vasomotor yang umum terjadi selama masa menopause. 

Temuan ini konsisten dengan teori dasar bahwa stimulasi titik-titik akupresur tertentu dapat 

memengaruhi sistem saraf otonom dan meningkatkan keseimbangan hormonal tubuh (Yilmaz 

& Can, 2024). 

Secara teoritis, konsep dasar kerja akupresur berakar dari pengaruh stimulasi titik-titik 

tertentu terhadap aliran energi vital (chi) dan sirkulasi darah dalam tubuh. Ketika tekanan 

diberikan secara tepat, terjadi regulasi hormonal dan peningkatan aktivitas parasimpatis, yang 

keduanya berperan dalam menurunkan gejala hot flashes(Bansal & Aggarwa, 2019; Patemah 

et al., 2023). Menurut oleh Nainggolan et al. (2024) yang meminta responden mencatat 

jumlah kejadian hot flashes selama 7 hari berturut-turut. Kemudian dihitung rata-rata 

kejadian harian dan dibandingkan sebelum dan sesudah intervensi akupresur. Metode ini 

efektif untuk melihat perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Penurunan frekuensi hot 

flashes juga dapat dikaitkan dengan efek relaksasi dari terapi akupresur. Tekanan pada titik 

SP6, HT7, PC6, dan GV20 diketahui memiliki efek menenangkan pada sistem saraf pusat, 

yang berperan dalam mengurangi aktivitas simpatis yang berlebihan—salah satu penyebab 

gejala hot flashes (Zhou et al., 2021). Penelitian  (Erika et al., 2023) juga menunjukkan 

bahwa terapi akupresur pada titik Shenmen (HT7) dan Sanyinjiao (SP6) selama 4 minggu 

efektif menurunkan keluhan panas mendadak, keringat malam, dan kecemasan. Terapi ini 

bersifat non-invasif, aman, dan dapat dilakukan secara mandiri di rumah setelah edukasi dari 

tenaga kesehatan. 

Studi lokal oleh Nainggolan et al. (2024) mendukung hasil tersebut, menunjukkan bahwa 

terapi akupresur mampu meningkatkan kadar estrogen secara signifikan dan mengurangi hot 

flashes. Terapi ini sangat relevan untuk digunakan di pelayanan primer dan praktik komunitas 

karena murah, mudah diajarkan, dan tidak memerlukan peralatan khusus. Penelitian oleh 
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Khanipour et al. (2020) juga menemukan bahwa kombinasi olahraga aerobik dan akupresur 

mampu menurunkan hot flashes lebih baik dibandingkan kontrol. Hasil ini memperkuat 

keyakinan bahwa pendekatan integratif dan non-invasif dapat digunakan untuk mengelola 

gejala menopause tanpa ketergantungan pada terapi hormonal. Selain aspek fisiologis, 

penurunan frekuensi hot flashes pasca-akupresur juga dapat berdampak pada peningkatan 

kualitas tidur, suasana hati, dan produktivitas sehari-hari. Hal ini telah dilaporkan dalam studi 

oleh (Erika  Wiwik and Sofiyanti, Ida, 2023), yang menyatakan bahwa akupresur juga 

mengurangi komplikasi awal menopause seperti gangguan tidur dan ketegangan emosional. 

Salah satu keunggulan dari akupresur adalah kemudahan pelaksanaannya yang tidak 

memerlukan alat khusus, sehingga dapat dilakukan di rumah dengan panduan tenaga 

kesehatan. Hal ini menjadikannya metode yang sangat sesuai diterapkan dalam komunitas 

seperti di Posyandu, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini (Setyowati, 2024). 

Berdasarkan hasil ini, peneliti berasumsi bahwa keteraturan dalam sesi terapi dan pelibatan 

aktif tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam efektivitas intervensi. Pengawasan 

langsung selama intervensi memungkinkan teknik dilakukan dengan tepat, serta memberi 

ruang bagi responden untuk menyampaikan keluhan atau pertanyaan. Dengan demikian, 

penurunan yang signifikan pada frekuensi hot flashes setelah terapi akupresur bukan hanya 

menegaskan efektivitas pendekatan ini, tetapi juga memperkuat rekomendasi penggunaan 

akupresur sebagai intervensi mandiri berbasis komunitas untuk meningkatkan kualitas hidup 

wanita menopause. 

Penurunan signifikan yang ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon dengan nilai p = 0,000 

menandakan bahwa terapi akupresur memiliki pengaruh yang bermakna terhadap penurunan 

frekuensi hot flashes pada wanita menopause. Nilai mean rank sebesar 16,50 menunjukkan 

bahwa terjadi perbedaan nilai yang cukup kuat antara kondisi sebelum dan sesudah 

intervensi, di mana hot flashes menjadi lebih jarang setelah terapi diberikan. Secara teoritis, 

akupresur dipercaya bekerja melalui stimulasi titik-titik energi pada tubuh yang berhubungan 

dengan sistem saraf otonom dan sistem endokrin, sehingga dapat membantu menstabilkan 

hormon dan meredakan gejala vasomotor seperti hot flashes. Stimulasi pada titik SP6, PC6, 

dan GV20 misalnya, telah dilaporkan efektif dalam mengurangi gangguan termoregulasi dan 

kecemasan yang dialami wanita menopause (Patemah et al., 2023). 

Dalam konteks modern, akupresur telah terbukti memengaruhi sistem saraf otonom, 

membantu pelepasan endorfin dan serotonin, serta meningkatkan sirkulasi darah dan relaksasi 

otot. Akupresur tidak hanya berdampak pada kenyamanan fisik, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan kadar estrogen secara fisiologis, khususnya pada wanita menopause 

(Setyowati, 2024). Dalam penelitian oleh Eskandari et al. (2025), terapi akupresur selama 4 

minggu terbukti secara statistik menurunkan intensitas dan frekuensi hot flashes secara 

signifikan. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan meta-analisis terhadap berbagai 

studi RCT, dan menyimpulkan bahwa akupresur merupakan alternatif non-farmakologis yang 

efektif dan aman dalam mengelola gejala menopause. Studi lainnya oleh Dashti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pemberian akupresur pada titik akupunktur utama selama 4 minggu juga 

meningkatkan kualitas tidur dan menurunkan gejala menopause pada wanita usia lanjut. Hasil 

tersebut menegaskan bahwa efek akupresur tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga psikologis. 

Artikel tersedia di: ResearchGate 

Penelitian dari Alimoradi et al., (2025) tekanan akupresur dapat meningkatkan pelepasan 

serotonin dan endorfin, yaitu zat kimia otak yang bertanggung jawab terhadap suasana hati, 

tidur, dan kenyamanan. Menstabilkan sistem saraf otonom, sehingga mengurangi gangguan 

vasomotor seperti hot flashes dan palpitasi (Nainggolan et al., 2024). Durasi setiap sesi 

tekanan biasanya berkisar antara 1 hingga 3 menit per titik, dengan tekanan lembut–sedang. 

Pada titik seperti SP6, HT7, dan PC6, tekanan bisa dipertahankan secara konstan atau 

dilakukan dengan pola memutar kecil selama beberapa detik (Kim & Park, 2024). 

https://www.researchgate.net/publication/367199584
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menyebutkan bahwa durasi optimal adalah 90–180 detik per titik, dengan total terapi sekitar 

10–20 menit per sesi. Dalam konteks penelitian ini, penurunan frekuensi hot flashes setelah 

intervensi menunjukkan bahwa pendekatan holistik seperti akupresur efektif digunakan pada 

tatanan pelayanan dasar seperti Posyandu. Ini membuka peluang bahwa perawat komunitas 

dapat mengintegrasikan metode ini dalam paket edukasi dan intervensi menopausal care di 

lapangan. 

Secara metodologi, penggunaan uji Wilcoxon tepat karena data tidak terdistribusi 

normal, sebagaimana dibuktikan pada uji Shapiro-Wilk sebelumnya. Analisis ini menguatkan 

hasil bahwa perubahan yang terjadi benar-benar disebabkan oleh intervensi yang diberikan, 

bukan oleh faktor kebetulan atau bias. Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah bahwa 

semua partisipan mengikuti prosedur intervensi dengan benar sesuai jadwal dan SOP. 

Dukungan edukasi dan booklet selama terapi juga menjadi faktor keberhasilan, karena 

partisipan merasa diberdayakan dan lebih memahami pentingnya manajemen gejala 

menopause. Dengan demikian, pembuktian empiris melalui data dan penguatan oleh berbagai 

literatur ilmiah yang relevan menjadikan akupresur sebagai terapi yang layak 

direkomendasikan dalam praktik keperawatan komunitas untuk meningkatkan kualitas hidup 

wanita menopause. 

 

KESIMPULAN 

 

Sebelum dilakukan intervensi, frekuensi hot flashes yang dialami wanita menopause 

memiliki rata-rata 6,91 kali dengan standar deviasi 1,9, median 6,50, serta rentang antara 4 

hingga 10 kali. Setelah intervensi, rata-rata frekuensi menurun menjadi 3,22 kali dengan 

standar deviasi 1,09, median 3,00, dan rentang antara 2 hingga 5 kali. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terapi akupresur berpengaruh signifikan dalam menurunkan frekuensi 

hot flashes pada wanita menopause di Posyandu Bina Sejahtera Palembang (p-value = 0,000). 
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